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A. Latar Belakang Masalah

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh bgbefi@ktor, yang pertama
adalah faktor ekstrinsik yakni faktor yang beradali lingkungan seperti
lingkungan belajar, pendidikan orangtua, dan labmlakang ekonomi
orangtua. Yang kedua yakni faktor intrinsik, yataktor yang berasal dari diri
siswa, seperti kondisi kesegaran jasmani, kecendasau inteligensi, dan
motivasi (Sri Rumini, 1993: 61). Faktor kesegarasmani, inteligensi dan
motivasi merupakan faktor yang memberikan penggetimdap hasil belajar
siswa. Hal ini dikarenakan jika siswa memiliki skgaran jasmani yang baik,
tingkat kecerdasan yang tinggi, dan motivasi yaesab untuk belajar, maka
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dan n@mermateri
pembelajaran dengan baik sehingga hasil belajaagisga lebih baik.

Kesegaran jasmani merupakan kemampuan tububhk umilakukan
aktifitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahangyderarti. Ada dua
pendapat para ahli mengenai pengaruh kesegararanaserhadap hasil
belajar siswa. Pertama, kesegaran jasmani merapeeiek terhadap fungsi
dan struktur otak. Sehingga latihan kesegaran ragkam fungsi terhadap
kogitif. Diindikasikan bahwa partisipasi dalam iti@n aerobik memiliki
hubungan terhadap sistem syaraf yang berpengariadtgp proses kognitif
(Edmund O. Acevedo & Pantelermon Ekkekakis, 200B. 5Kedua, pada
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kesegaran jasmani tinggi maka akan lebih senarggkelah dan mencapai
prestasi akademik yang lebih baik jika dibandingldengan siswa yang
tingkat kesegaran jasmaninya rendah sehingga leblas pergi ke sekolah
(B. Abduljabar & Yunyun Yudiana, 2010: 42). Matalgjaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkeskaliadememiliki kedudukan
penting tidak hanya pelajaran mengenai aspek psitanm namun juga
mengupayakan peningkatan kesegaran jasmani sisiiagga diharapkan
dengan kesegaran jasmani yang baik maka hasilabglaja mencapai hasil
yang baik.

Pada siswa khususnya siswa SMP, telah siap tgaf@enan dalam
berbagai aplikasi gerak dasar. Karena itu, matmjgran penjasorkes
disesuaikan dengan kondisi fisik, minat, dan kemsanpgerak siswa. Dalam
hal ini, mata pelajaran penjasorkes memberikan Wwaakgi siswa untuk
mengembangkan kondisi fisik dan keterampilan sisaadap olahraga, juga
sebagai upaya meningkatkan dan memelihara kesegasmmani siswa.
Namun, pada kenyataannya mata pelajaran penjasdrega mendapat
alokasi 2 jam tiap minggu.

Untuk menambah gerak dan aktivitas siswa, sbkolaemberi
kesempatan pada siswa melalui aktifitas fisik darlgam mata pelajaran
penjasorkes. Kesempatan tersebut diberikan dalantuk kegiatan
ekstrakurikuler. Salah satu ekstrakurikuler yangaddkan adalah
ekstrakurikuler yang berhubungan dengan latihak ditau olahraga, sehingga

siswa dapat bereksplorasi diri dalam kegiatan akstikuler olahraga sekolah



seperti basket, voli, futsal, dan sebagainya. Debepa sekolah terdapat
ekstrakurikuler lain seperti ekstrakurikuler pleton (Tonti).

SMP PIRI Ngaglik merupakan salah satu sekolaity yaengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler tonti. Ekstrakurikuler tiamerupakan ekstrakurikuler
yang paling menonjol dalam hal pencapaian presi@simendapat perhatian
besar dari pihak sekolah. Selain untuk mengikaiibbgai lomba baris-
berbaris, kegiatan tonti juga merupakan saranagmehgngan kedispilinan.
Terbukti eksrakurikuler tonti di SMP PIRI Ngaglilkelah memenangkan
berbagai kejuaraan baris-berbaris tingkat kabupat@vinsi bahkan nasional.
Kondisi fisik yang baik sangat diperlukan dalamikémn tonti. Dalam tonti,
terdapat berbagai bentuk gerak, seperti jalan rdp#&, langkah tegap, dan
lain-lain yang merupakan gerak lokomotor. Jugaakgm nonlokomotor
misalnya gerakan hormat, lencang kanan ataupuangnkiri. Jadwal latihan
bagi pleton putri adalah setiap hari Senin, Ralam, dumat. Sedangkan bagi
pleton putra adalah setiap hari Selasa, Kamis, &abtu. Latihan
dilaksanakan pukul 14.00 WIB sampai pukul 15.30 WIB

Latihan baris berbaris termasuk latihan yangsiter aerobik karena
terdapat unsur gerakan yang dilakukan dalam jangk&tu yang lama,
konstan, dan membutuhkan oksigen dalam waktu yamg. Bentuk-bentuk
gerakannya mampu merangsang sistem kardiorespiratakni mampu
meningkatkan kerja jantung dan paru-paru dalam waking relatif lama.
Gerakan yang terdapat pada latihan baris-berbarsgandung gerakan yang

berirama konstan dan terus menerus. Pelaksanddraniaya dengan



frekuensi 3 kali seminggu dan lama latihan 1,5 jaliharapkan dengan
latihan tonti, maka siswa anggota tonti juga medinkesegaran jasmani yang
lebih baik daripada siswa yang tidak mengikutiitont

Inteligensi atau kecerdasan merupakan faktemsik lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar. Beberapa ahli mengakaukbahwa kecerdasan
atau inteligensi merupakan salah satu hal yang nj@ang dalam keberhasilan
siswa dalam belajar. Apabila seorang anak cerdaka kemungkinan besar
prestasi belajar yang diperoleh akan baik. Kuslitsteligensi dipandang
sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan ichdidalam belajar atau
meraih kesuksesan dalam hidupnya. Inteligensi pad@n salah satu faktor
penunjang keberhasilan dalam belajar. DiperkiraR&n % hasil belajar
dipengaruhi oleh kecerdasan.

Seberapa besar pengaruh inteligensi pada keddlarhai sekolah, para
ahli menemukan besarnya persentase yang berbeda-O@agkat inteligensi
yang dimiliki oleh individu memiliki perbedaan sertingkat kesempurnaan
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihaiapna individu
dengan tingkat inteligensi yang tinggi akan lebépat, bila dibandingkan
dengan seseorang yang memiliki tingkat inteligeasig lebih rendah dalam
memecahkan masalah yang sama. Pemahaman tentafigeirsi sangat
diperlukan di dalam kelas maupun luar kelas. Dengamiliki kecerdasan
yang tinggi, diharapkan siswa mampu memperolehgsebelajar yang baik,

(Sri Rukmini, 1993: 62)



Faktor intrinsik terakhir yang mempengaruhi woatiisasi prestasi
belajar siswa adalah motivasi. Motivasi dan belaging mempengaruhi.
Motivasi belajar timbul karena adanya hasrat dangkean untuk berhasil,
dorongan kebutuhan belajar, dan harapan akan itata-dvotivasi sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa wag mampu menjamin
keberlangsungan dari kegiatan belajar dan memberkah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswaatdaprcapai. Dalam
kaitannya dengan prestasi belajar siswa, motivasgat penting dimiliki
siswa. Siswa yang memiliki motivasi sangat tinglgilam belajar, akan
cenderung mendapat nilai yang tinggi. Hal ini akmaemacu semangat
belajarnya, yang pada akhirnya mempengaruhi pidsttegarnya.

Motivasi belajar berperan terhadap penguatarajdrel memperjelas
tujuan belajar, dan menentukan ketekunan belajdiamun kenyataan di
sekolah berlainan. Berdasarkan pengamatan pesegitiKuliah Kerja Nyata
dan Praktek Pengalaman Lapangan (KKN/PPL) di SMA Rpaglik selama
2 bulan, peneliti mendapat kenyataan bahwa siswangumemperhatikan
ketika guru menjelaskan, siswa sering keluar kedaat jam pelajaran
berlangsung, dan hal tersebut juga dilakukan dktesanggota tonti. Hal ini
dapat disebabkan karena cara guru mengajar mauptarirgang diajarkan
oleh guru kurang menarik.

Pada anggota tonti, walau belum ada peneliteng ynengukur besarnya
tingkat kesegaran jasmaninya, namun mengingat dredtulatihan baris

berbaris yang dilakukan, tingkat kesegaran jasnyanmungkin lebih baik



daripada siswa yang lain. Namun hal itu belum m@m bahwa hasil

belajarnya juga lebih baik. Berdasarkan uraiaratds, hasil belajar tidak

hanya dipengaruhi oleh tingkat kesegaran jasmamunajuga variabel lain
yang mendukung. Perlu diketahui bahwa SMP PIRI gligamerupakan
sekolah swasta yang berdasar evaluasi dari pemlermelalui UAN tingkat

Sekolah Dasar, mayoritas prestasi belajar siswknggng memuaskan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti begikesm untuk mengetahui
sumbangan tingkat kesegaran jasmani, inteligeasi,ndotivasi terhadap hasil
belajar anggota pleton inti SMP PIRI Ngaglik, kahtgm Sleman.

B. ldentifikas Masalah

1. Belum diketahuinya besarnya sumbangan tingkatederan jasmani
terhadap pencapaian hasil belajar siswa anggotanplati SMP PIRI
Ngaglik, kabupaten Sleman.

2. Belum diketahuinya besarnya sumbangan tingktgligensi terhadap
pencapaian hasil belajar siswa anggota pletonSMP PIRI Ngaglik,
kabupaten Sleman.

3. Belum diketahuinya besarnya sumbangan motivadajdr terhadap
pencapaian hasil belajar siswa anggota pletonSMP PIRI Ngaglik,
kabupaten Sleman.

4. Belum diketahuinya sumbangan tingkat kesegasmani, inteligensi, dan
motivasi terhadap hasil belajar siswa anggota plati SMP PIRI

Ngaglik, kabupaten Sleman.



C. Batasan Masalah
Berdasar pembatasan masalah agar permasalahfokugerdan
mengingat keterbatasan peneliti maka dibatasi hangagkaji mengenai
permasalahan yaitu tentang sumbangan tingkat kesegegsmani, inteligensi,
dan motivasi terhadap hasil belajar anggota plewtinSMP PIRI Ngaglik,
kabupaten Sleman.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka timbuih@salahan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Berapakah besarnya sumbangan tingkat kesegaraarjasenhadap hasil
belajar siswa anggota pleton inti SMP PIRI Ngadti&bupaten Sleman?
2. Berapakah besarnya sumbangan tingkat inteligensadep hasil belajar
siswa anggota pleton inti SMP PIRI Ngaglik, kabepableman?
3. Berapakah besarnya sumbangan motivasi terhadap belsjar siswa
anggota pleton inti SMP PIRI Ngaglik, kabupatem&iae?
4. Berapakah besarnya sumbangan kesegaran jasmaeligansi, dan
motivasi terhadap pencapaian hasil belajar siswygata pleton inti SMP
PIRI Ngaglik, kabupaten Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian inakath untuk mengetahui
besarnya sumbangan dari kesegaran jasmani, imsijgelan motivasi
terhadap hasil belajar para siswa anggota pletanSMP PIRI Ngaglik,

kabupaten Sleman.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaenfaat bagi pihak-
pihak terkait, antara lain:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitan ini memberikan masukan agau bersama-sama
dengan orangtua dapat meningkatkan kesegaran jasmeotivasi,
inteligensi dan pola asuh terhadap siswa agardigugningkatan terhadap
hasil belajar siswa.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensahasiswa
khususnya Program Studi PJKR guna memperluas khiastmu
pengetahuan.
b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menjabahan
pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa
c. Bagi Guru Penjas, penelitian ini diharapkan dapatjadi suatu bahan
pertimbangan untuk mencari upaya guna meningkatesegaran
jasmani seluruh siswa.
d. Bagi orangtua, agar mengetahui dan turut melakukgaya
peningkatan motivasi, inteligensi, dan bimbingathaelap pola belajar

anak agar hasil belajar anak meningkat.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kesegaran Jasmani
a. Pengertian K esegaran Jasmani

Pada dasarnya, gerak merupakan kebutuhan semihluina
hidup. Setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleht mngka yang
menggunakan energi disebut aktivitas jasmani atidivitas fisik.
Masyarakat yang kurang gerak maka akan mengalaimagai masalah
kesehatan, seperti timbulnya penyakit kurang gérgokinetik)seperti
hipertensi dan obesitas. Aktivitas fisik sangakae dengan kesegaran
jasmani.

Dengan kesegaran jasmani yang baik, dapat dgheringkat
kesehatan dan produktivitas untuk bekerja dandretigngan baik pula.
Khususnya bagi pelajar, apabila seorang anak meénkksegaran
jasmani yang baik, maka besar kemungkinannya amaelut tidak
akan terganggu kesehatannya sehingga dapat mendikdbagai
aktivitas belajar dengan baik (Suharjana, 2002: 30)

Melihat kompleksnya manfaat kesegaran jasmaaiadi, para ahli
mengemukakan pendapatnya tentang pengertian kasegasmani
secara beragam sesuai pandangan masing-masingop&etdo yang
dikutip M. Husni Thamrin (2005: 5) mengemukakan weahistilah

kesegaran jasmani berasal dari bahasa Inggris yaksical fitness



Secara harfialphysical fithnessberarti kemampuan jasmaniah. Lebih
lanjut Sarjono (2010: 54) berpendapat bahwa keaaggasmani
merupakan suatu keadaan dimana kondisi tubuh didmtiaan segar.
Dua pendapat tersebut hanya menyebutkan arti kesegasmani
secara sempit. Wahjoedi dan | Putu P (2003: 25hineeikan pendapat
mengenai konsep kesegaran jasmani yang lebih ya&esj kesegaran
jasmani merupakan kemampuan individu untuk melakustktivitas
fisik secara umum maupun khusus dalam kehidupaariseari. Secara
lebih spesifik, kesegaran jasmani juga disertaisymatan bahwa
kemampuan tersebut berlangsung secara efisien,imdda nyaman.

Senada dengan pendapat di atas, Sumosarjungp gikatip
Mu’arifin (2003: 62) menyatakan bahwa konsep kesaggasmani
mengandung pengertian kemampuan untuk menunailgas tsehari-
hari tanpa merasa lelah yang berlebihan, selaintutbuh masih
mempunyai cadangan energi yang cukup untuk kepenmo@ndadak.
Konsep kesegaran jasmani sangat terkait dengankiean energi
untuk melakukan pekerjaan, latihan, bermain, dangdvak dari satu
tempat ke tempat yang lain tanpa mengalami kelalghag berarti (Jill
Carter,dkk 2007: 453).

Kesegaran jasmani meliputi kemampuan atau kezegdaya
tahan yang tidak saja melibatkan kekuatan dan &etah otot, tetapi
juga pengembangan paru-paru, jantung, serta pemilalkah dan alat-

alat dalam lainnya untuk mengkonsumsi oksigen secaaksimum
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(Muryono yang dikutip Mu’arifin, 2003: 62). Berlsica mengenai
kesegaran jasmani tidak terlepas dari kemampuarajsiah. Diketahui
bahwa yang dimaksud kemampuan jasmaniah meligatiaspek, yaitu
kemampuan anatomis, kemampuan fisiologis, dan kemam
psikologis (Morehouse yang dikutip M. Husni Tham@&005: 5).

Seseorang dikatakan mempunyai kemampuan arsatdatam
melakukan aktivitas, apabila memiliki semua anggatbuh yang
diperlukan untuk melakukan aktivitas itu. Dikatakanempunyai
kemampuan fisiologis, apabila dapat melakukan #&8v dengan
tangkas dan dapat segera kembali dari keadaan gaimgbulkan
aktivitas tersebut. Sedangkan dikatakan memilikim&mpuan
psikologis apabila memiliki sifat mental yang diblkan, yang
ditimbulkan oleh aktivitas tersebut.

Pengertian kesegaran jasmani yang lainnuikekan oleh Aan
Sunjata dan Teguh Santosa (2010: 72) yang berpahbapwa hakekat
dari kesegaran jasmani merupakan keadaan sesagrarigmenunjang
keberhasilan kerja secara optimal. Latihan keseg@amani dapat
dilakukan dengan cara bergeraknoyg, mengangkat lift), dan
merenggangkarstrectl).

Menurut beberapa pendapat para ahli tersebpatdiitarik suatu
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kesegararaggsadalah
kemampuan umum untuk menyesuaikan dan merespoadaerbeban

fisik. Implikasinya adalah bahwa seseorang dinyatakegar apabila
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dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan gét dfektif tanpa
mengalami kelelahan yang berlebihan serta dengergieyang tersisa
masih mampu mengisi waktu luang.

Tingkat kesegaran jasmani sangat dipengateh aktivitas fisik
seseorang. Semakin aktif seseorang dalam beraktifisik, maka
semakin besar kemungkinannya untuk memiliki kebaigajasmani
yang baik. Semakin tinggi derajat kesegaran jasreaseorang maka
semakin besar kemampuan fisiknya dan khususny etajar, maka
juga akan semakin tinggi pula produktivitas belayar

Salah satu cara untuk mencapai kesegaran jasyaagi prima
khususnya bagi pelajar adalah dengan melakukarvitakti fisik.
Latihan fisik dapat dipilih yang disenangi, sepeningikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah dan yang tdipgnkegiatan
tersebut dilakukan dengan baik, terukur dan teratutohnya seperti
ekstrakurikuler tonti.

Kesegaran jasmani merupakan modal esensial untuk
menyelesaikan kegiatan secara bergairah, efeldif, afisien sehingga
produktivitas meningkat. Upaya untuk memelihara dasningkatkan
kesegaran jasmani dapat dilakukan dengan berbadtiitas gerak
olahraga yang memenuhi prinsip FIT, yakni frekuemdiensitas, dan
lama latihan.

Jenis latihan yang relevan untuk memelihana wohkeningkatkan

kesegaran jasmani adalah latihan gerak yang mamerangsang
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sistem kardiorespiratori, yaitu mampu meningkatkana jantung dan
paru dalam waktu yang relatif lama. Kegiatan yarepesti itu
umumnya mengandung gerakan yang berirama konstan tefas
menerus, hal tersebut ada pada aktifitas fisik yzergifat aerobik.
b. Komponen Kesegaran Jasmani

Pembinaan terhadap kesegaran jasmani pedlu silpayakan,
karena membina kesegaran jasmani mempunyai artiatimel
komponen-komponen kesegaran jasmani, yang meligtipat
komponen, yaitu daya tahan kardio respiratori, déghan otot,
kekuatan otot, dan fleksibilitas (M. Husni Thamuikk, 2005: 7).
Senada dengan pendapat tersebut, Sarjono dan Su(2af0: 55),
menguraikan bahwa terdapat lima komponen kesegasarani.

Pertama, daya tahan jantung dan paru-paru yaitup&oen
yang menggambarkan kemampuan dan kesanggupan ieataku
kerja dalam keadaan mengambil dan menyuplai oksygemy
dibutuhkan. Kedua, kekuatan otot yaitu kekuatan gyan
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari terutamd ttogkai
yang harus menahan berat badan. Semakin tua segeoraka
semakin berkurang pula kekuatan otot-ototnya apatiiak
dilatih secara teratur. Ketiga, daya tahan ototuykémampuan
dan kesanggupan otot melakukan kerja berulang-utanga
mengalami keletihan. Keempat, fleksibilitas otot kiyia
kemampuan gerak kerja maksimal suatu persendidnnHaga
mengurangi terjadinya resiko cedera. Kelima, korgbdsbuh
yaitu berhubungan dengan penyimpanan lemak ke uselur
tubuh. Kelebihan lemak akan menimbulkan kegemukan
sehingga meningkatkan resiko timbulnya berbagai amac
penyakit.

Selain dua pendapat di atas, Djoko Pekiknto (2004: 4)

mengemukakan pendapat yang hampir sama, yakni &edoug/ang

13



berhubungan dengan kesehatan memiliki empat kommpatasar,
yaitu:

1) Daya tahan jantung dan paru-paru, yakni kemampuan
jantung paru mensuplai oksigen untuk kerja ototambal
jangka waktu yang lama. Kekuatan dan daya tahan oto

2) Kekuatan otot adalah kemampuan otot melawan beban
dalam suatu usaha. Daya tahan otot adalah kemanapoian
melakukan serangkaian kerja dalam jangka waktu.lama

3) Kelentukan adalah kemampuan persendian untuk ladeger
secara leluasa.

4) Komposisi tubuh adalah perbandingan berat tububpaer

lemak dengan berat tubuh tanpa lemak yang dinyataka
dalam presentase lemak tubuh.

Menurut Steve Parker (2007: 40), sistem kardrator
merupakan sistem sirkulasi yang mensuplai oksigergypenting ke
seluruh sel dalam tubuh. Kekuatan dan daya tatwnuafa merupakan
komponen yang tidak kalah penting karena sistenaketot tubuh
tidak pernah berhenti walau dalam kondisi istira{steve Parker,
2007: 17).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dagak kesimpulan
bahwa kesegaran jasmani secara umum didukung ofepate
komponen, yaitu daya tahan kardiorespiratori, daghan otot,
kekuatan otot, dan fleksibilitas.

Getchell yang dikutip M. Husni Thamrin (2008: berpendapat
bahwa diantara keempat komponen kesegaran jaseraebtit, daya
tahan kardiorespiratori merupakan salah satu koempgmang paling
esensial. Ini menunjukkan bahwa daya tahan karsinetori

merupakan indikator yang cukup representatif umtignggambarkan
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status kesegaran jasmani. Orang yang daya tahdioleapiratorinya

baik maka baik pula kesegaran jasmaninya.

c. Faktor yang M empengar uhi K esegar an Jasmani

Kesegaran jasmani diperlukan setiap orang untukumjang

aktivitasnya sehari-hari. Dengan kesegaran jasiyang baik, maka

produktivitas akan meningkat. Namun selain fakidivitas fisik atau

aktivitas olahraga yang dilakukan, menurut Sarjo8a#arjo, (2010:

56) terdapat beberapa faktor lain yang mempengatuigkat

kebugaran jasmani seseorang, yakni:

1)

2)

3)

4)

Umur. Kesegaran jasmani anak-anak meningkat sampacapai
maksimal pada usia 25-30 tahun, kemudian akardigggnurunan
kapasitas fungsional dari seluruh tubuh sebesal%,$er tahun.
Tetapi bila rajin berolahraga penurunan dapat dikgr.

Jenis kelamin. Sampai masa pubertas, biasanyad@segsmani
anak laki-laki hampir sama dengan anak perempetapitsetelah
pubertas anak laki-laki biasanya memiliki nilai gajauh lebih
besar.

Genetik. Faktor genetik adalah sesuatu yang swetdagat dalam
tubuh seseorang yang bersifat menetap. Contohrgiaragostur
tubuh, obesitas, dan serat otot.

Makanan. Diet tinggi protein terutama untuk mempedn otot dan

untuk olahraga yang memerlukan kekuatan otot yasgrb
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5) Rokok. Kadar C@yang terisap akan mengurangi nilai ¥@aks,

yang berpengaruh terhadap daya tahan.

. Takaran Latihan Kesegaran Jasmani

Untuk meningkatkan kesegaran jasmani, maka pefakukan
bentuk-bentuk latihan atau aktivitas fisik. Bentl&tihan harus
dilakukan secara teratur dan terukur sehingga pehgga terhadap
peningkatan kesegaran jasmani akan lebih signifikégberhasilan
pencapaian kesegaran jasmani sangat ditentukanko#ghas latihan
yang meliputi; tujuan latihan, pemilihan model liath, penggunaan
sarana latihan, dan yang lebih penting untuk digddan adalah
takaran atau dosis latihan yang dijabarkan olerk®jBekik Irianto

(2004: 18-21) bahwa latihan harus mencakup:

1) Frekuensi, yakni banyaknya unit latihan per mingdintuk
meningkatkan kebugaran perlu dilakukan latihan B per
minggu.

2) Intensitas, yakni kualitas yang menunjukkan beragannya
latihan

3) Time adalah waktu atau durasi yang diperlukan setiap k
melakukan latihan. Untuk meningkatkan kebugararupesaktu
berlatih 20-60 menit.

4) Type adalah jenis latihan olahraga yang diperlukarihba yang

baik untuk meningkatkan kebugaran jasmani adalahala yang
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sifatnya aerobik karena membutuhkan kerja jantuag @aru
dalam jangka waktu yang lama.

Dengan melakukan aktivitas fisik yanguker, teratur dan
memperhatikan dosis latihan seperti di atas, malyal peningkatan
kesegaran jasmani akan lebih baik dan menghindanjadinya
overtraining. Overtrainingadalah kelebihan beban latihan sehingga
mengakibatkan kelelahan, gangguan tidur, dan gargfisik maupun
psikologis lainnya (Tegartia, 2009)

Fungsi Kesegaran Jasmani

Kesegaran jasmani yang tinggi merupakadahyang penting
untuk menyelesaikan kegiatan secara bergairahtifefdlan efisien
sehingga produktivitas untuk bekerja, belajar, daraktivitas sehari-
hari mengalami peningkatan. Sarjono dan Sumarj@lq2 55)
berpendapat bahwa kesegaran jasmani merupakankag#tan yang
bertujuan untuk mendorong, mengembangkan serta marpbtensi-
potensi fisik dan mental menuju manusia yang ledghat dan kuat,
baik jasmani maupun rohani. Ada 2 aspek sasarag&esn jasmani,
pertama adalah aspek fisik yang ditujukan untuk ingkatkan
keadaan badan yang lebih baik serta peningkat@nakapilan. Kedua,
aspek mental yang ditujukan untuk meningkatkan kema
keberanian, dan ketertiban.

Pendapat lain dikemukakan oleh Ismaryati (2089 bahwa

berdasarkan fungsinya, kesegaran jasmani dikelokamokmenjadi
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dua, yaitu umum dan khusus. Fungsi umum adalalukunt
mengembangkan kekuatan, kemampuan, kesanggupankieasi dan
daya tahan setiap manusia untuk mempertinggi d&ymm.kFungsi
khusus adalah sesuai kekhususan masing-masing lyartlasarkan
pekerjaan, keadaan, dan berdasar umur.

Fungsi kesegaran jasmani untuk pelajar adalaftuk
mempertinggi kemampuan belajar (Suharjana, 200R2: Béari banyak
penelitian didapatkan bukti bahwa aktivitas fisik emliki
kecenderungan positif terhadap peningkatan funggnikif (Weigber
yang dikutip Paiman, 2009: 277). Aktivitas fisikang dilakukan
dengan sungguh-sungguh, terukur dan teratur dagaingkatkan
denyut jantung dan peredaran darah. Dengan demig&ningkatan
denyut jantung dan peredaran darah akan meningkatkaivitas
korteks yang menyusun % dari total volume otak raemnu Korteks
adalah organ otak yang paling besar yang berfungsinyimpan
memori yang masuk melalui panca indera (Fiona Cleantkk, 2009:
6).

Meningkatnya denyut jantung dan aliran ddtalkorteks saat
olahraga membantu proses oksigenasi dan suplasimeada sel otak.
Dengan demikian, aktivitas olahraga akan memacu segro
pertumbuhan dan perkembangan sel otak sehinggakéakberfungsi

lebih baik.
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2. Inteligensi
a. Pengertian Inteligensi

Pada pelajar, inteligensi merupakan faktor damumtaindividu yang
mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar. Hdelipentingnya
inteligensi dan pengaruhnya terhadap proses daih bedajar, para ahli
mengemukakan pendapatnya mengenai inteligensi.arignBurwanti dan
Nur Widodo (2002: 25) berpendapat bahwa inteligeatiu tingkat
kecerdasan merupakan kemampuan dasar untuk memeaptisi disegala
bidang. Senada dengan pendapat tersebut, RitazEagy Jdkk (2008: 131)
juga mengemukakan bahwa inteligensi merupakan kemam dalam
berbagai bidang yang dalam fungsinya saling benhgdo serta dapat
diamati dalam perilaku individu. Artinya, seorangak dikatakan cerdas
apabila dapat berprestasi semua bidang akademgk dagat berinteraksi
secara baik dengan lingkungan sekitar.

Menurut David W. Johnson (1979: 84gtelligence is the process
of adapting to one’s environmentdrtinya bahwa inteligensi merupakan
proses adaptasi seseorang. Adaptasi dalam haladalah proses
menyesuaikan pemikiran dengan memasukkan inforrbasu dalam
pemikiran individu (Rice yang dikutip Rita Eka dkRDQ08: 34). Lebih
lanjut, Meriel Downey& A.V Kelly (1979: 80) berkatantelligence is
ability a child reveals in solving problem.”

Senada dengan pendapat tersebut, Gardaeg ylikutip Dwi

Siswoyo (2008: 111) juga mengungkapkan bahwa keasard atau
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inteligensi adalah kapasitas yang dimiliki sesegrantuk menyelesaikan
masalah-masalah dan membuat cara penyelesaianiaya kianteks yang
beragam dan wajar. Lebih lanjut, Desmita (200%)lengemukakan
bahwa inteligensi merupakan kemampuan berpikir raecabstrak,

memecahkan masalah dengan menggunakan simbol efarialan

kemampuan untuk belajar dan menyesuaikan diri demggngalaman
hidup sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahtadj dapat disimpulkan
bahwa selain kemampuan beradaptasi, inteligensa jugerupakan
kemampuan seorang anak dalam berpikir, belajar oeemecahkan
masalah. Rita Eka lzzaty (2008: 131) mengiderasikbeberapa ciri
perilaku inteligensi sebagai manifestasi dari kemaan inteligensi
sebagai berikut:

1) Kemampuan menggunakan bilangan

2) Efisiensi dalam berbahasa

3) Kecepatan dan pengamatan

4) Kemudahan dalam mengingat

5) Kemudahan dalam memahami hubungan

6) Imaginasi

Jika seorang anak memiliki ciri seperti dasa maka dapat
dikatakan bahwa anak tersebut memiliki tingkat ligé:msi yang
tinggi.

b. Faktor yang Mempengar uhi Inteligensi
Melihat dalamnya makna dari inteligensi dan penigaya
terhadap seorang individu terutama pelajar, teeny@rdapat dua

faktor yang mempengaruhi tingginya tingkat intefigieseseorang.
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1) Faktor bawaan atau keturunan
Seorang anak yang dilahirkan oleh orangtua yargkain
inteligensinya tinggi maka kemungkinan besar tigka
inteligensi anak tersebut juga tinggi. Penelitian
menunjukkan bahwa hubungan nilai tes 1Q dari satu
keluarga sekitar 0.50. sedangkan diantara 2 anatbe
korelasi tes IQ nya sangat tinggi, sekitar 0.90.

2) Faktor lingkungan
Tingginya tingkat inteligensi tidak dapat dilepaskdari
kemampuan otak. Perkembangan otak sangat dipemgaruh
oleh gizi yang dikonsumsi. Selain gizi, rangsangan-
rangsangan yang bersifat kognitif emosional dari
lingkungan juga memegang peranan yang sangat gentin
(Saifudin Azwar yang dikutip Agustinus Teda N, 2010
17-18).

Sebagaimana aspek lain dalam perkembangan remaja,
kecerdasan juga mengalami perkembangan secara ititiint
maupun kuantitatif. Secara kuantitatif inteligelnsrkembang sejak
bayi masih berada dalam masa kandungan. Laju pédegannya
pesat hingga masa remaja awal. Puncak perkembadigapai
pada penghujung masa remaja akhir (usia sekitaputiufzan).
Pada masa lanjut usia lanjut inteligensi mengalgemurunan
karena pengaruh dari kesehatan fisik dan kurangaggsangan
intelektual yang diberikan (Rita Eka, 2008: 132).

c. Macam-macam Kecerdasan/ Inteligens
Menurut macam dan hasilnya, inteligensi ada duaamac
pertama, inteligensi praktis adalah inteligensiukntdapat mengatasi

situasi yang sulit dalam sesuatu kerja yang beslamg secara cepat dan

tepat. Kedua, inteligensi teoritis adalah intelgjeantuk mendapatkan
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suatu pikiran penyelesaian soal atau masalah deoggat dan tepat
(Agus S. Yang dikutip Agustinus Teda N, 2010: 15-16

Lebih lanjut, Howars Gardner yang dikutip $wagtono (2008:
113) mengajukan delapan bentuk kecerdasan yangngrasising
memiliki implikasi dalam gaya belajar seorang araakara lain;

1) Kecerdasan matematik, adalah kemampuan akal pedidita
untuk menggunakan angka-angka secara efektif dapikive
secara nalar.

2) Kecerdasan lingual, adalah kemampuan akal peselitauhtuk
menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisarupuoma
tulisan.

3) Kecerdasan musikal, adalah kemampuan yang dinpbisierta
didik untuk mempersepsikan, mendiskriminasikan, goéah
dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik.

4) Kecerdasan visual-spasial, adalah kemampuan pesdéiia
untuk mengangkap dunia ruang-visual secara akueat d
melakukan perubahan terhadap persepsi tersebut.

5) Kecerdasan body kinestetik, adalah kemempuan peséik
untuk menggunakan anggota tubuh dengan cakap daat da
menangani obyek dengan tangkas.

6) Kecerdasan interpersonal, adalah memahami orang dan
hubungan kerjasama.

7) Kecerdasan intrapersonal, adalah kemampuan memydidar
dan mewujudkan keseimbangan mental-emosional udtdypiat
beradaptasi.

8) Kecerdasan naturalis, adalah kemampuan pesertk diduk
peka terhadap lingkungan alam.

d. Pengukuran Inteligensi
Kecerdasan dapat diukur dengan tes kesanda Sewaktu
dipergunakan pertama kali secara resmi angka I@udip dari hasil tes
inteligensi Binet, yaitu dengan membandingkan dksryang diperoleh
seorang anak usia tersebut. Tes Binet, terdirisgskumpulan pertanyaan
yang dikelompokkan menurut umur. Pada waktu pengan 1Q

dilakukan dengan memakai rumusan:
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IQ = (MA:CA) X 100

Keterangan:

MA : Mental Age

CA  :Cronological Age

100 : Angka konstan untuk menghindari angkanais
(Rita Eka lzzaty dkk, 2008:132)

Dengan tes semacam ini usia kecerdasan dapatkurdidan
ditentukan. Pengukuran psikologis dalam hal isiiteelegensi berfungsi
mengukur kemampuan potensi individu. Kategori ydigminakan adalah
menggunakan tabel yang dikembangkan oleh YayasanMBiikodata.

Adapun taraf kecerdasan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Kecerdasan Yayasan Bina Psikodata

NO | INTERVAL KATEGORI GOLONGAN
1 145< | Sangat Cerdas Sekali A
2 130-144 | Sangat Cerdas B
3 | 115-129 | cerdas C
4 100-114 | Pandai Da
5 85-99 | Sedang Db
6 70-84 | Lemah E
7 55-69 | Sangat Lemah F
8 <54 Sangat Lemah Sekal G

Sumber: Yayasan Bina Psikodata (2011: 04)
3. Motivas
a. Pengertian Motivasi
Di dalam belajar, dituntut berbagai kemampuan Kesiapan siswa
untuk belajar, baik secara fisiologis maupun psig® dari diri siswa
tersebut. Agar kesiapan dan kemampuan fisiologrs mkologis timbul

dan berkembang dalam proses pembelajaran, diperlakiEanya daya
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pendorong atau motif baik dari dalam maupun daui tiri seseorang yang
belajar. Dengan demikian, motif untuk belajar mekgn hal yang sangat
penting dan menentukan kesiapan untuk mengikusigsrpembelajaran.

Motif merupakan kekuatan pendorong darlama diri. Proses
pengerahan motif disebut motivasi. Motivasi mergmkeadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong individu untukakieédan aktivitas-
aktivitas tertentu guna mencapai suatu (Rohmanwhjatga, 1985: 78).
Sehingga, motif bukan merupakan sesuatu yang dahgeaiati tapi dapat
disimpulkan karena motif dapat disaksikan melalerilpku (Sumadi
Suryabrata, 2005: 70).

Menurut Hamzah B. Uno (2008: 3), motivasrupakan dorongan
yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusan@adakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebatutya. Motivasi
menurut Wlodkowsky (dalam Sugihartono dkk, 2007)upekan suatu
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan periteakientu dan yang
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tgrselSedangkan
David W Johnson (1979: 285) berkdtanotivation is the tendency to
expend effort to achieve goals. To be motivateddestts must be
attending to a goal and commit them selves to aehiefor intrinsic and
extrinsic reason.” Artinya, motivasi merupakan dorongan untuk meacap
tujuan. Agar termotivasi, siswa harus menetapkaratudan berdasarkan
faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Dengaemikian, hakikat

motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekatgpada siswa untuk
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mengadakan perubahan tingkah laku yang berperamdiéberhasilan
siswa dalam belajar.
. Motivas Belajar

Motivasi dan belajar saling mempengaruMiotivasi belajar timbul
karena beberapa faktor, berdasar sumbernya dibeda&ajadi dua, yakni
motivasi intrinsik dan motifasi ekstrinsik. Menur@umadi Suryabrata
(2005: 72), motivasi ekstrinsik merupakan motif gamerfungsi karena
ada rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik mekama motif yang
berfungsi karena rangsangan dari dalam diri.

Hampir sama dengan pendapat di atas, HarBzdbino (2008: 4)
berpendapat bahwa motivasi dari faktor intrisik,rupa hasrat dan
keinginan untuk berhasil dan dorongan kebutuhaajdrelharapan akan
cita-cita. Timbulnya tidak memerlukan rangsangari duar karena
berasal dari dalam diri individu. Sedangkan mdaiivekstrinsik timbul
karena adanya rangsangan dari luar diri individu.

Lebih lanjut, Hamzah B. Uno (2008: 4) nedsskan bahwa
motivasi intrinsik lebih kuat, sehingga pendidikaarus menimbulkan
motif intrinsik dengan menumbuhkan dan mengembamgkainat
terhadap bidang studi yang relevan, sebagai comemberitahukan
sasaran yang hendak dicapai dalam bentuk tujuatnukissonal pada
pembelajaran akan dimulai yang menimbulkan motifbekbasilan

mencapai sasaran.
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Motivasi belajar memegang peranan yantgaa penting dalam
pencapaian prestasi belajar. Pendapat Sardimam di&atip Agustinus
Teda Nurcahyo (2010: 30) menyatakan bahwa sisway yaemiliki
motivasi belajar yang tinggi maka akan memilikigieesi yang tinggi pula,
dan begitu sebaliknya apabila siswa tidak memdiieiu kurang memiliki
motivasi untuk belajar maka prestasi belajarnyaktidkan sebaik siswa
yang termotivasi untuk belajar.

Biggs dan Telfer (dalam Sugiharton&,d&007) menyatakan bahwa
pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam motiledam belajar.
Macam-macam motivasi tersebut dapat dibedakan wmtiedjagolongan,
yaitu: 1) motivasi instrumental, 2) motivasi sos) motivasi berprestasi,
dan 4) motivasi intrinsik. Motivasi instrumentaérarti bahwa siswa
belajar karena didorong oleh adanya hadiah atawhiesari hukuman.
Motivasi sosial berarti bahwa siswa belajar untukngelenggarakan
tugas, dalam hal ini keterlibatan siswa pada tugasonjol. Motivasi
berprestasi berarti bahwa siswa belajar untuk rhenaiestasi atau
keberhasilan yang telah ditetapkannya. Motivaginsik berarti bahwa
siswa belajar karena keinginannya sendiri.

Motivasi yang tinggi dapat menggiatkaktivitas belajar siswa.
Menurut Sugihartono dkk, (2007: 78) motivasi tinghiipat ditemukan
dalam sifat perilaku siswa antara lain;

a) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belagaigysangat tinggi.
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b) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yamggi dalam
belajar.
c) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memeliharana¢ajaga agar
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi.
c. Indikator Motivas Belajar
Berdasarkan pengertian motivasi belajargyaelah dipaparkan,
diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar addiaongan pada siswa
untuk mengadakan perubahan tingkah laku berdag#drarla maupun
pengalaman. Pada umumnya terdapat beberapa indéaio unsur yang
mendukung. Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23), sesgpmemiliki
motivasi untuk belajar jika terdapat indikator reasi belajar berdasarkan
faktor intrinsik dan ekstrinsik yang dapat dikldsaikan sebagai berikut;
1) Berdasarkan faktor intrinsik
a) Ada hasrat dan keinginan untuk berhasil.
b) Ada dorongan dan kebutuhan untuk belajar
c) Ada harapan dan cita-cita masa depan.
2) Berdasarkan faktor ekstrinsik
a) Adanya penghargaan dalam belajar
b) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
c) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
4. Hasll Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Winarno Surahmad yang dikutip ofrharjana (2002: 31)
belajar dipandang dari berbagai sudut, yaitu beldjpandang sebagai
suatu proses yakni proses pembelajaran, belajandgng sebagai fungsi

yakni berfungsi sebagai upaya perubahan, dan belggandang sebagai

suatu hasil yakni bentuk akhir dari berbagai peargaih dalam interaksi
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edukatif. Bentuk akhir ini berupa menampaknya sfttt dan tanda yang
berhubungan dengan apa yang dipelajari. Dari $ittilmbul klasifikasi
hasil yang perlu dimiliki. Perubahan pengetahuan tngkah laku ini
biasanya oleh guru diwujudkan dalam klasifikasaindalam bentuk angka
atau huruf. Dengan demikian, hasil belajar yanguernilai atau huruf
tersebut merupakan prestasi belajar.

Hasil belajar merupakan penguasaan pemgataatau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang ditlajuldengan tes atau
angka nilai yang diberikan guru (Qanita Alya, 20668). Senada dengan
pendapat tersebut, Budi Raharja (2009: 134) begmatdbahwa prestasi
atau hasil belajar adalah tingkat keberhasilan ssissempelajari materi
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor yamgudimelalui tes.

Menurut Sriawan dan Suryanto (2002: 62)geetran mengenai hasil
belajar yakni hasil belajar merupakan seluruh kapak dan hasil yang
dicapai melalui proses belajar mengajar di sekgéaty dinyatakan dengan
angka atau nilai yang diukur dengan Tes Hasil Bel@fHB). Depdiknas
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajey diharapkan
adalah kemampuan lulusan yang utuh yang mencakuparkeuan
kognitif, kemampuan psikomotor, dan kemampuan dfeltau perilaku
(Depdiknas,2003: 3). Kemampuan kognitif adalah keapmpzan berpikir,
kemampuan psikomotor berkaitan dengan kemampuaak,geedangkan
kemampuan afektif siswa adalah perilaku sosiagsikninat, disiplin, dan

sebagainya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan balpsestasi belajar adalah
suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh peshdi& lewat
pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungardalam mencapai
ketercapaian dalam belajar di sekolah yang dingatalengan angka,
huruf, maupun simbol sebagai indikator pengetameserta didik untuk
mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Untuk mencapai hasil belajar yang optineidapat beberapa faktor
yang diduga berpengaruh terhadap belajar dan petacapasil belajar
siswa SLTP, yakni 1) faktor ekstrinsik atau yangalsal dari luar seperti
ligkungan belajar, guru dan metode belajar. 2)diakttrinsik atau yang
berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi, &empuan motorik dan
kecerdasan (Sriawan & Suryanto, 2002:60). LelfutaTim dosen FBB
UNY (2008: 79) menjabarkan bahwa yang mempengadses belajar
sehingga secara langsung juga mempengaruhi héggéubgakni;
Faktorintern yang mencakup antara lain;

1) Faktor kesehatan, cacat fisik, dan lain sebagair@yh karena
itu, kesegaran jasmani berpengaruh terhadap haddjab
Karena dengan kesegaran jasmani yang baik makaa sisw
memiliki derajat kesehatan yang baik pula.

2) Faktor intelektual,yakni kecerdasan, kecakapan bddat.

3) Faktor minat

4) Faktor konsentrasi dan ingatan

5) Faktor emosi
Faktoreksternmeliputi;

1) Faktor tempat untuk belajar

2) Faktor alat untuk belajar

3) Faktor waktu untuk belajar

4) Faktor suasana belajar
5) Faktor lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.
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Faktor-faktor tersebut harus dikondisikadesmikian rupa oleh guru,
siswa maupun orangtua agar dapat menunjang pradegmrbsehingga
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajaasisw

5. Kegiatan Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler adalah olahraga yang dilakukaluadi jam pelajaran
yang tercantum dalam susunan program sesuai keddaakebutuhan sekolah
(Saputra yang dikutip Yuni Ari, 2011: 26). SedaagkSuwondo (2012: 7)
berpendapat bahwa ekstrakurikuler (ekskul) adakdiakan tambahan siswa
yang diberikan diluar jam Kegiatan Belajar MenggjéBM). Selain untuk
mengalinkan siswa dari kegiatan yang negatif, aekstikuler juga mampu
mendidik siswa untuk mendulang prestasi, baik di&an olahraga, kesenian,
maupun ilmiah.

Lebih lanjut, Joko Tri Prihono (2012: 7) meaghan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler juga memberikan pengenalan diri dangembangan karakter
diluar jam pelajaran. Secara umum, ekstrakurikubermanfaat untuk
membentuk rasa kebersamaan dan tenggang rasaiyggigtérhadap sesama.
Dengan demikian dari beberapa pendapat tersebuat ddparik suatu
kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakagiatan diluar jam
pelajaran yang dapat berupa kegiatan keseniamagiahmaupun ilmiah yang
bertujuan untuk meraih prestasi maupun pembentkeakter.

6. Kegiatan Ekstrakurikuler Pleton Inti (Tonti)
SMP PIRI Ngaglik merupakan salah satu sekolah yaremgadakan

kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa. Kegiatan raksirikuler yang terdapat di
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SMP PIRI Ngaglik yang termasuk dalam ekstrakurikuleiah diantaranya
adalah karya ilmiah dan majalah dinding. Ekstrikuer kesenian diantaranya
membatik dan musik. Sedangkan ekstrakurikuler ralzdn diantaranya bola
voli, bola basket, futsal, renang, dan tonti. ksan tonti pada dasarnya
merupakan kegiatan baris-berbaris. Baris-berbaésupakan suatu wujud
latihan fisik yang diperlukan guna menanamkan led@a yang diarahkan
kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu (AR®85: 1). Lebih lanjut,
latihan beris-berbaris membutuhkan syarat adanygatkban dalam
melaksanakan perintah dengan cermat dan tepat (Ak&885: 1).
Ekstrakurikuler tonti di SMP PIRI Ngaglik memilikadwal latihan yang tetap
guna dipersiapkan mengikuti berbagai lomba yangreeberkala diadakan
oleh instansi, dinas pendidikan, maupun Purna Besa Indonesia (PPI).
Jadwal latihan untuk putra setiap hari selasa, &aslan sabtu. Sedangkan
untuk putri setiap hari senin, rabu, dan jumat.tinaan dimulai pukul 14.00
WIB hingga pukul 16.00 WIB dengan waktu istirah@tr8enit.
6. Karakteristik Anak Usia 13-15 Tahun

Pada umumnya, anak usia 13-15 tahun mkampmasa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa remaja. Pada anak3idf tahun terdapat
ciri-ciri atau karakter tertentu. Beberapa ahlingemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai karakteristik anak usiaSL&fhun yang diuraikan
seperti berikut:

a. Karakter Psikologis
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Pada anak usia 13-15 tahun merupakam meanaja awal, yakni
masa peralihan dari masa anak-anak menuju masgarentifat-sifat
remaja yakni sudah tidak menunjukkan sifat anakdaye namun juga
belum menunjukkan sifat dewasa ( Rita Eka 1zzatP082 124).
Sedangkan Zulkifli (2000: 20) mengemukakan bahwdapaasa remaja
awal atau masa pubertas anak terlihat lebih sullygRada masa tersebut
mereka mulai mengalami masa krisis dalam prosekepdrangannya.
Pada masa ini mulai timbul kritikerhadap diri sendiri, kesadaran akan
kemauan, penuh pertimbangan dan mengutamakareddirs

b. Karakter Fisik

Pada masa pubertas, mulai terjadi kemgata kelamin, tinggi anak
akan bertambah 25 persen dan berat tubuhnya mextidg kali lipat dan
proporsi tubuh menjadi lebih seimbang menjadi preipporang dewasa
(Elizabeth B. Hurlock, 1998: 129).

c. Karakter Sosial

Anak pada masa puber memiliki beberapektar sosial yang
berbeda dari tahap anak-anak maupun tahap dewAsak pada masa
puber cenderung bersikap antisosial (lebih sukayerediri), lebih sensitif
dan memiliki rasa malu bila berhadapan dengan obamyak (Elizabeth
B. Hurlock, 1998: 274).

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai kesegaran jasmani maupun hahuimgeligensi

terhadap prestasi belajar telah dilakukan, saltéih diantara yakni penelitian
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yang dilakukan oleh Marsodik pada tahun 2010 derjgdal “Sumbangan
Status Kebugaran Jasmani Terhadap Prestasi B8iman Kelas IV dan V
SDN Pejagatan | Kabupaten Kebumen” menggunakan edlasgbanyak 40
anak yang diuji dengan analigiierson product momenyang hasilnya yakni
terdapat hubungan yang signifikan antara statusgezan jasmani terhadap
prestasi belajar siswa SDN Pejagatan | sebesava21,7

. Kerangka Ber pikir

/ Kesegaran JasmarJi\

Siswa Inteligensi Hasil Belajar

Motivasi

1. Sumbangan Kesegaran Jasmani Terhadap HagihBela

Fungsi kesegaran jasmani bagi pelajar berhubungamgash
kesiapan untuk menerima pelajaran, maka semakiggitikesegaran
jasmani siswa semakin besar kemampuan fisik untelajdr dan
menerima pelajaran. Apabila seorang anak ilikerkesegaran
jasmani yang baik, maka anak tersebut tidak akaamnggu kesehatannya
dan dapat mengikuti berbagai aktivitas belajar danpaik. Dengan
demikian, hasil belajar yang dicapai akan baik p8alah satu cara untuk
mencapai derajat kesegaran jasmani yang tinggahdaklakukan latihan
fisik yang disenangi atau aktivitas pengembangasellolah secara baik,
benar, terukur, dan teratur. Dan dengan memartekat kesegaran

jasmaninya setelah latihan aerobik dalam wakteméut
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2. Sumbangan Inteligensi Terhadap Hasil Belajar
Selain kesegaran jasmani, dalam kegiatan bglagardipengaruhi
kecerdasan atau inteligensi. Inteligensi merupdiedniity to learn”
yakni kemampuan untuk belajar. Begitu juga kemudatie@am belajar
disebabkan oleh tingkat inteligensi yang tinggi yaterbentuk oleh
ikatan-ikatan syaraf antara stimulus dan respory yaandapat penguat.
Oleh karena itu, siswa yang memiliki inteligenshgainggi diharapkan
akan dapat memperoleh prestasi belajar yang tmggi
3. Sumbangan Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap haddjdreadalah
motivasi. Motivasi dapat dikatakan sebagai kesélan di dalam diri si
belajar yang menimbulkan kegiatan belajar, sehinggaan yang
dikehendaki oleh subyek itu dapat dicapai. Sisveegy memiliki
motivasi belajar yang tinggi maka akan memiliki gtesi yang tinggi
pula, dan begitu sebaliknya apabila siswa tidak iikdnatau kurang
memiliki motivasi untuk belajar maka prestasi badaya tidak akan
sebaik siswa yang termotivasi untuk belajar. Sghan semakin tinggi
motivasi belajar, maka semakin tinggi pula hasihjaenya.
4. Sumbangan Kesegaran Jasmani, Inteligensi, ddivddi Terhadap Hasil
Belajar
Dapat disimpulkan bahwa kesegaran jasmani datigahsi akan
mempengaruhi motivasi secara bersama-sama akanengarphi hasil

belajarnya. Anak dengan IQ, keadaan jasmani daivasoyang tinggi
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sehingga mampu secara langsung maupun tidak lagpgskan

mempengaruhi hasil belajar pada anak khususnya padd-anak
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan merujulbeberapa teori
yang telah dipaparkan, maka penting untuk menakingenai besarnya
sumbangan kesegaran jasmani, inteligensi, dan asitterhadap hasil

belajar.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, deanmg&a berpikir yang

telah dikemukakan diatas, maka dapat ditarik keglarpsebagai berikut:

1. Terdapat sumbangan yang signifikan antara kesegasamani terhadap

4.

prestasi belajar siswa anggota pleton inti SMP RB&glik Kabupaten
Sleman.

Terdapat sumbangan yang signifikan antara intedigeerhadap prestasi
belajar siswa anggota pleton inti SMP PIRI Nga#ldbupaten Sleman.
Terdapat sumbangan yang signifikan antara motitextiadap prestasi
belajar siswa anggota pleton inti SMP PIRI Nga#ldbupaten Sleman.
Terdapat sumbangan yang signifikan antara keseg@sarani, inteligensi,
dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa aaggeton inti SMP PIRI

Ngaglik Kabupaten Sleman.
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penédlitian

Penelitian ini merupakan penelitian korelasioyeng bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebDialam penelitian ini
terdapat tiga variabel bebas yaitu kesegaran jasfda)) inteligensi (%) dan
motivasi (Xg) serta terdapat satu variabel terikat yaitu hasilajar (Y).
Penelitian ini dilakukan di SMP PIRI Ngaglik. Désaenelitian disajikan

sebagai berikut:

XY
X1
A\ 4
X2 EX Y%
%X AA
X3
Ry (X Xz, X3)

Keterangan:
X1 : Kesegaran jasmani
Xz : Inteligensi
X3 : Motivasi belajar
Y : Hasil belajar siswa
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk mempermudah dalam melakukan idé&asf dan pengukuran
terhadap variabel penelitian perlu dilakukan defiroperasional variabel.
Variabel meliputi faktor-faktor yang berperan dalgmeristiwva atau gejala

yang akan diteliti (Cholid Narbuko dan Abu Achmag10:118). Dalam
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penelitian ini yang menjadi variabel atau objek gigian adalah tingkat

kesegaran jasmani, inteligensi, motivasi belajar lusil belajar

1. Tingkat kesegaran jasmani dalam penelitian ini addtondisi jasmani
yang berhubungan dengan kemampuan siswa untuk ohkelak
serangkaian Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (2010).

2. Inteligensi atau kecerdasan dalam penelitian iralad skor 1Q yang
merupakan gambaran tingkat inteligensi siswa. @agagetahui tingkat
kecerdasan siswa (IQ) dengan melihat dokumen Hhasil IQ yang
dilaksanakan setiap awal tahun ajaran baru di SMR Rgaglik oleh
yayasan bina psikodata.

3. Motivasi belajar adalah dorongan siswa untuk capai tujuan belajar.
Skor motivasi diperoleh dari responden melalui @bgkotivasi belajar
yang berbentuk skala dengan rentang angka 1 henggjea 4.

4. Hasil belajar merupakan gambaran seluruh kecakaaan penguasaan
materi yang diperoleh siswa selama proses pembatajddasil belajar
siswa yang dilakukan setelah tes semesteran yaalisdilalam bentuk
angka atau huruf yang merupakan hasil pencapailjabeiswa yang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar individ Indikator hasil
belajar siswa adalah dengan melihat dokumen ral@i-rata rapot siswa
semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012.

C. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
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Populasi penelitian ini adalah anggota pleton pntira dan putri
SMP PIRI Ngaglik yang berjumlah 68 orang.
2. Sampel Penelitian
Berdasarkan Tabel Krejcie, jika jumlah populasi Btaka jumlah
sampel adalah 59. Sedangkan 9 anggota pupulagi lgam digunakan
sebagai uji coba instrumen. Cara menentukan samjpeioba adalah
dengan Random Sampling.

Tabel 2. Distribusi Sampel dari Krecjie

N S N S N S Keterangar
10 10 220 140 1200 291 | N : Populas
15 14 230 144 1300 297 | S : Sampel
20 19 240 148 1400 302

25 24 25C 152 150C 30€

30 28 26C 15E 160C 31C

35 32 27C 15¢ 170C 312

40 36 28C 162 180C 317

45 4C 29C 165 190C 32C

50 44 30C 16¢ 200¢ 322

55 48 32C 17¢ 220C 327

60 52 34C 181 240C 331

65 56 36C 18¢€ 260C 33t

70 59 38C 191 280C 33¢

75 63 40C 19¢ 300¢ 341

80 66 42C 201 350¢ 24€

85 7C 44C 20% 400( 351

90 73 46( 21C 450( 354

95 76 48C 214 500 357

11C 86 55C 22€ 700C 364

12C 92 60C 234 800C¢ 367

13C 97 65C 242 900C¢ 36¢

14C 102 70C 24¢ 1000( 37¢

150 108 750 254 15000 375

160 113 800 260 20000 377

17¢ 11¢€ 85C 26t 3000( 37¢

18C 122 90C 26¢ 4000( 38C

19C 127 95(C 274 5000( 381

Sumber:  Sugiyono yang dikutip FX Unang S (2001: 18)
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan kumendapat data yang
diinginkan agar kegiatan tersebut menjadi lebih amudRiduwan,
2007:24). Dalam penelitian ini, mengunakan instn sebagai berikut:
a. Instrumen K esegar an Jasmani
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datéaneg
tingkat kesegaran jasmani anggota pleton inti [@P PIRI Ngaglik
adalah dengan menggunakan Tes Kesegaran Jasmame snal (TKJI)
tahun 2010 untuk kelompok umur 13-15 tahun. Temgrupakan tes
baku yang telah memiliki tingkat validitas 0,92%dangkat reliabilitas
sebesar 0,804.
Tes Kesegaran Jasmani Indonesia ini m&arpsangkaian tes.
Oleh karena itu, semua butir tes harus dilaksandkdam satu urutan
waktu. Urutan pelaksanaannya adalah lari 50 mgterfung angkat
tubuh untuk putera dan gantung siku tekuk untulegubaring duduk
60 detik untuk puta dan 30 detik untuk putri, lantzgak, lari 1000
meter untuk putera dan lari 800 meter untuk puteri.
Bila tiap item tes telah dilaksanakan, segera dkak penilaian

menggunakan tabel nilai sebagai berikut:
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Tabel 3. Tabel Nilai TKJI Untuk Remaja Umur 13-15 Tahun Putri

BARING
LARI 50 GANTUNG LONCAT LARI 800
NILAI METER sIKU TEKUK | PYPUK 30 | Tegak METER NILAI
DETIK
5 s.d-7.7" 41’ke atag 28 keatas 50 keatas.d — 3'06” S
4 7.8'-8.7" 22"- 40" 19-27 39-49 | 3'07"- 355" 4
3 8.8"-9.9” 10"-21" 9-18 30-38 | 3'56"-4'58" 3
2 | 10.0"-11.9" 3"-9” 3-8 21-29 | 459"-6'40" 2
1 10.C-dst 0"-2" 0-2 Sd.2( 6'41"-dst 1
Sumber: Kemendiknas (2010: 25)
Tabel 4. Tabel Nilai TKJI Untuk Remaja Umur 13-15 Tahun Putra
GANTUNG BARING
LARI 50 LONCAT LARI 1000
NILAI ANGKAT DUDUK 60 NILAI
METER TUBUH DETIK TEGAK METER
5 s.d-6.7" 16"ke atag 38 keatas 66 keatas.d — 3'04” S
4 6.8"-7.6" 11-15 28-37 53-65| 3'05"—3'53” 4
3 7.7"-8.7" 6-10 19-27 42-52 | 3'54"-4'46” 3
2 8.8"-10.3” 2-5 8-18 31-41 | 447°-6'04" 2
1 104-ds 0-1 0-7 Sd.30 6’05”-dst 1

Sumber: Kemendiknas, (2010: 25)

Nilai yang diperoleh dari keseluruhan item tes y#aigh dilakukan
segera dibandingkan dengan tabel norma sehingga ddgetahui tingkat
kesegaran jasmani siswa. Adapun tabel norma tersmialah sebagai
berikut:

Tabel 5. Tabel Norma TKJI Untuk Remaja Umur 13-15 Tahun Putra dan

Putri
No | Jumlah Nilai Klasifikasi
1. 22 -25 Baik Sekali (BS)
2. 18-21 Baik (B)
3. 14 - 17 Sedang (S)
4, 10-13 Kurang (K)
5. 5-9 Kurang Sekali (KS)

Sumber: Kemendiknas (2010: 29)
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b.

Instrumen Inteligensi

Untuk inteligensi, peneliti tidak melakukan sendiri akan tetapi
skor tingkat inteligensi diambil dari data tes I@ng dilakukan sekolah
oleh yayasan Bina Psikodata pada 15 Juli 2011.h @gasan Bina
Psikodata, skor inteligensi diklasifikasikan sepegaida tabel berikut:

Tabel 6: Klasifikas Skor Inteligens

KSI KATEGORI GOLONGAN
145-lebih| Sangat Cerdas Sekali A
130-144 | Sangat Cerdas B
115-129 | Cerdas C
100-114 | Rata-rata Atas / Pandai Da

85-99 | Rata-rata Bawah/Sedang Db
70-84 | Lemah E
55-69 | Sangat Lemah F

-54 Sangat Lemah Sekali G

Sumber: Yayasan Bina Psikodafd 12 4)
Instrumen Motivasi Belajar
Untuk instrumen motivasi belajar, mengdwaraangket motivasi
belajar yang disusun melalui tiga langkah yaitu dedimisikan
konstrak, menyidik faktor, dan menyusun butir patagn (Hartono,
35:2011).
1) Mendefinisikan Konstrak
Konstrak yang dimaksud dalam penelitiaradalah motivasi
belajar siswa anggota pleton inti SMP PIRI Ngagji&itu
dorongan internal dan eksternal pada siswa untu@jdveyang

diukur melalui angket.

41



2)

3)

Menyidik Faktor dan Indikator

Faktor yang mengkonstrak motivasi beld@am penelitian
ini adalah faktor intrinsik atau internal yakni tak dari dalam diri
dan faktor ekstrinsik atau eksternal yaitu faktari ¢Liar diri.
Sedangkan indikator motivasi belajar yang digunaldgaiam
penelitian ini sesuai dengan indikator yang dikikasikan oleh
Hamzah B. Uno (2008: 23) sebagai berikut:
(a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
(b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
(c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
(d) Adanya penghargaan dalam belajar
(e) Adanya kegiatan belajar yang menarik
() Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Menyusun Butir-Butir Pertanyaan

Instrumen motifasi belajar disusun berdema empat
alternatif jawaban. Skor jawaban dari lima altéfngersebut
bergerak dari skor tertinggi ke skor terendah unawkaban yang
menghendaki jawaban positif. Jawaban a diberi dkgmwaban b
dengan skor 3, jawaban c dengan skor 2 dan jawdbd@ngan
skor 1. Sebaliknya, untuk pernyataan negatif, jaad diberi skor

1, jawaban b dengan skor 2, jawaban c dengan s&an3awaban

d dengan skor 4. Butir-butir pertanyaan yang dibua

dikembangkan berdasar kisi-kisi sebagai berikut:
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Tabel 7: Kisi-kis Instrumen Pengukuran Motivas Belajar

Variabel Faktor Indikator Butir Soal Jumlah
a. Ada ha_srat dan keinginan 1,2.3.4,5.6*
berhasil 6
.. | b. Ada dorongan dan .
Intrinsik kebutuhan dalam belajar 789101112 6
c. Ada harapan dan cita-cita 13.14,15,16% 17* 18*
Motivasi masa depan 6
otivasi
Belajar a. Adanya penghargaan dalarrl19 20.21.92% 23*% 244
belajar T o 6
.. | b. Adanya kegiatan belajar * Ha%
Ekstrinsik yang menarik 25,26,27,28*,29 5
C. Adanya_ lingkungan yang 30.31,32,33,34* 35*
kondusif 6
Jumlah 35

*) adalah pernyataan negatif

Untuk mengetahui tingkat validitas dan relighgi instrumen digunakan

langkah dan rumus sebagai berikut:

4) Uiji coba instrumen motivasi belajar

Untuk mengetahui apakah instrumen yang akan sdisutelah

memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam pengokumaka

dilakukan uji coba instrumen.

Tujuannya adalahukimhenguiji tingkat

keterbacaan dari instrumen tersebut terhadap rdspon

a) Uji validitas instrumen

Untuk mengetahui validitas instrumen pada péaasli ini

digunakan rumus korelagtearson product momeiiHartono, 2011:

127)dengan menggunakan rumus;

rxy =Ny XY - (X) Y)

VINIX? = X)) (NLY? - CY))

43



Keterangan:
= koefisien korelasi antara variabel X danatsel Y

rxy
N = jumlah responden
>X = skor butir

YX? = jumlah X kuadrat
>Y = skor total

>YY? = jumlah Y kuadrat
> XY = jumlah perkalian antara skor X dan Y

(Sumber: Hartono, 2011: 127)

Selanjutnya hargkxy dibandingkan dengan r tabel. Jika harga
rxy yang diperoleh dari perhitungan lebih tinggridaabel pada taraf

signifikansi 5% maka butir pada item yang dimakaddlah valid.

b) Uji reliabilitas instrumen
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakeumusAlpha

Cronbach Rumusnya adalah sebagai berikut:

o ”_k] [zc_zb ]
M= k1 Y o2t

Keterangan:
rii = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir
Yo2b = jumlah varians butir

> o2t = jumlah varians faktor (total)
(Sumber: Husaini Usman & Purnomo Setiadi, 2008) 25

d. Instrumen Hasil Belajar

Untuk hasil belajar, peneliti tidak mengadakan testuk

mengetahui hasil belajar siswa, namun hasil beldifzgroleh dari nilai

rapor siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2012/
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data Tingkat Kesegaran Jasma
Teknik pengumpulan data untuk variabel keseggesmani
adalah menggunakan tes yaitu Tes Kesegaran Jatmdaniesia Anak
Umur 13-15 tahun. Tes ini terdiri dari: (1) laf heter (2) tes gantung
siku tekuk untuk putri dan gantung angkat tubuhukintutra (3) tes
baring duduk 60 detik untuk puta dan 30 detik urguisi (4) tes loncat
tegak, dan (5) tes lari 800 meter untuk putri demn 1000 meter untuk
putra. Pengambilan data dilakukan di sekolah dib&@ orang.
b. Teknik Pengumpulan Data Inteligensi
Teknik pengumpulan data inteligensi dilakukan dengaelihat
dokumen hasil tes IQ yang dilakukan Yayasan Binkodata pada Juli
2011.
c. Teknik Pengambilan Data Motivasi
Untuk variabel motivasi adalah menggunakan tekaingket.
Pengambilan data dilakukan disekolah. Sedangkark wariabel hasil
belajar menggunakan teknik dokumentasi atau menijatata rapor
semester ganjil.
E. Teknik AnalisisData
Data yang telah dikumpulkan harus diuji denggupnasyarat agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Setelah pugasyarat telah

terpenuhi, dilakukan uji hipotesis.
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1. Uji Prasyarat
Adapun uji prasyarat yang dilakukan meilipyi normalitas data, uji
homogenitas, dan uiji linieritas.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data digunakan untekguji apakah data
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis @enkorelasi ataupun
regresi dapat dilaksanakan (Husaini Usman dan Bwn8etiady,

2008: 109).

X? =Y (Fo —Fhj
Fh

Keterangan:
X = Chi Kuadrat
Fo = Frekuansi Observasi
Fh = Frekuansi Harapan
(Sumber: Hartono, 2011: 222)

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untik mengetahas&maan varians
sampel penelitian. Pengujian homogenitas menggumak F dengan

taraf signifikansi 0.05 (Hartono,2011: 257) dengarenggunakan

rumus:

_S2 terbesar
F= S2 terkecil

(Sumber: Hartono, 2011: 257).
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Kriteria pengambilan keputusan adalah jikditting > F tabel
maka sampel tersebut tidak homogen. Namun bilguad < F tabel
maka sampel tersebut homogen.

c. Uiji Linieritas

Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan amariabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y) merupakan hubuniyaier, maka perlu
dilakukan uiji linieritas. Uji linieritas digunakamtuk mengetahui sifat
hubungan antara variable terikat dengan variabdlahe Untuk
keperluan uji linieritas dilakukan dengan uji F @dini Usman &

Purnomo S, 2008: 113). Adapun rumusnya adalah:

_Rg
FReg Rkres

Keterangan:
Freg: Harga F garis regresi
Rreg: Rerata kuadrat garis regresi
Rkres Rerata kuadrat garis residu
(Sumber: Husaini Usman & Purnomo S, 2008: 113).

Harga F yang dihasilkan selanjutnya dikonsultasif@angan harga
tabel pada taraf signifikan 0.05 dengan derajaadétb)= m:N-m-1.
2. Uji Hipotesis
Setelah diuji dengan chi kuadrat, homogenitas, |oéeritas masing-
masing variabel dikorelasikan dengan korelpspduct momentuntuk
mengetahui hubungan dan besarnya sumbangan aatabel X dengan

Y, Xz dengan Y, dan Xdengan Y. Kemudian keseluruhan variabel
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dianalisis menggunakan regresi ganda untuk mengetdesarnya
sumbangan XXz, X3 terhadap Y.

a. KorelasiProduct Moment

rxy= NY XY -(X) (2Y)
VINIX? = (X)) (NLY? - CY))

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X danatsel Y
N = jumlah responden

>X = skor butir

YX? = jumlah X kuadrat

>Y = skor total

>Y? = jumlah Y kuadrat

> XY = jumlah perkalian antara skor X dan Y
(Sumber: Hartono,2011: 127)

Setelah dibandingkan dengan r tabel, bila r hitiehgh tinggi

maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Analisis Regresi Ganda

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiadi (200&),24
regresi ganda untuk meramalkan pengaruh dua vapaddiktor atau
lebih terhadap satu variabel kriterium atau untudrbuktikan ada
tidaknya hubungan fungsional antara dua buah varibbbas (X)
atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). WMeh Husaini
Usman dan Purnomo Setiady (2008:242), rumus peesangaris

regresi ganda untuk tiga prediktor adalah;

Y = a+ bX; + bpXo+ beX3

Kemudian, untuk mengetahui signifikan aidaknya prediktor

dengan kriterium adalah menghitungids niungmenggunakan rumus:
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Freg = R (n-m-1)
m(1-R

Diketahui:
n = banyak anggota sampel (responden)
m = banyak prediktor

(Sumber: Hartono, 2011: 170)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian
1. Deskrips Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PIRIagik yang beralamat di
Jalan Kaliurang Km. 7.8 Ngabean Sinduharjo, Ngagibupaten Sleman.
2. Deskrips Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa anggota ekstrakierikleton Inti
(Tonti) yang berjumlah 59 siswa putra dan putriimBna jumlah siswa
putra 29 anak dan siswa putrid 30 anak.
3. Deskrips Waktu Penelitian
Waktu pengambilan data kesegaran jasmaalahdpada hari Rabu
tanggal 14 Maret 2012 pada pukul 14.00 WIB-15.0BWIi SMP PIRI
Ngaglik. Waktu pengambilan data inteligensi dasilnaelajar dilakukan
pada hari Kamis tanggal 15 Maret 2012 pukul 10.0MB-A8.00 WIB.
Dan pengambilan data motivasi melalui angket ddak&an pada hari
Sabtu tanggal 16 Maret 2012 pukul 09.00 WIB-11.38 W
B. Deskrips Data Hasil Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga variabel bebaakryi variabel tingkat
kesegaran jasmani (X inteligensi () dan motivasi (%), sedangkan
variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Hasil gditian masing-masing
variabel dideskripsikan berdasarkan interval kelas kategori yang telah

ditentukan. Deskripsi hasil penelitian masing-mgsiariabel yang diperoleh
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secara rinci diuraikan dalam bentuk tabel distiidtekuensi yang banyak
kelas dan luas interval tiap kelas ditentukan bEadaumus mencari rentang
= nilai maksimum- nilai minimum; dan interval kel& rentang : banyak
kelas (Sugiono yang dikutip Agustinus Teda N, 2084) adapun hasilnya
diuraikan sebagai berikut:
1. Kesegaran Jasmani (X1)

Banyak kelas dan luas interval variabefkat kesegaran jasmani
berdasarkan tabel norma pada buku pedoman pelaksaddJl
(Kemendiknas, 2010: 37). Deskripsi hasil penelitieesegaran jasmani
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Deskripsi Frekuens Hasil Penelitian K esegaran Jasmani

NO | INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERS((I)E/O';ITASE
1 22-25 Sangat Baik 0 0
2 18-21 Baik 7 11,86
3 14-17 Sedang 17 28,82
4 10-13 Kurang 28 47,46
5 5-9 Sangat Kurang 7 11,86
TOTAL 59 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahesgytingkat kesegaran
jasmaninya dalam kategori sangat baik sebesar 0844K), kategori baik
sebesar 11,86% (7 anak), kategori sedang seb8s8292 (17 anak),
kategori kurang sebesar 47,46% (28 anak), katsgmgat kurang sebesar
11,86% (7 anak). Jika digambarkan dalam grafik ana&perti grafik

berikut:
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Grafik 1. Grafik Tingkat Kesegaran Jasmani
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2. Inteligensi (X2)
Pada hasil penelitian inteligensi, intervaldseldan kategori tingkat

kecerdasan ditentukan oleh Yayasan Bina Psikodagkripsi hasil penelitian

inteligensi disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 9. Deskrips Frekuens Hasil Penelitian Inteligensi

Sengat Baik

22-25

NO | INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERS(;)';ITASE

1 145< Sangat Cerdas Sekali 0 0

2 130-144 | Sangat Cerdas 0 0

3 115-129 | Cerdas 1 1,69

4 100-114 | Pandai 22 37,29

5 85-99 Sedang 36 61,02

6 70-84 Lemah 0 0

7 55-69 Sangat Lemah 0 0

8 <54 Sangat Lemah Sekal 0 0
TOTAL 59 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahamagytingkat inteligensinya

dalam kategori sangat cerdas sekali sebesar 0%ngK),akategori sangat
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cerdas sebesar 0% (0 anak), kategori cerdas sehé9& (1 anak), kategori
pandai sebesar 37,29% (22 anak), kategori seddegae61,02% (36 anak)
kategori lemah sebesar 0% (0 anak), kategori sdegeth dan sangat lemah
sekali sebesar 0% (0 anak). Jika digambarkandaiafik maka seperti

grafik berikut:

Grafik 2. Grafik Tingkat Inteligensi

Freluensi

0% 0%

Dari data tersebut dapat dilihat mayoriiagkat kecerdasan anggota

tonti adalah pada rata-rata bawah (pandai) dan ketdgori sedang.
3. Motivas (X3)

Pada penelitian motivasi belajar, banydksean luas interval tiap kelas
ditentukan berdasar rumus mencari rentang = nilaksimum- nilai
minimum; dan interval kelas = rentang : banyalakdlSugiono yang dikutip
Agustinus Teda N, 2010: 54). Skor tertinggi-skenenhdah diperoleh setelah
dilakukan uji coba angket. Deskripsi hasil pereli motivasi disajikan

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 10. Deskrips Frekuensi Hasil Penelitian M otivasi Belajar

NO | INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PERS(;SITASE
1 104-122 Sangat Tinggi 35 59,32%
2 85-103 Tinggi 24 40,68%

3 66-84 Sedang 0 0

4 47-65 Rendah 0 0

5 28-46 Sangat Rendah 0 0
TOTAL 59 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa yang aingkotivasinya
dalam kategori sangat tinggi sebesar 59,32% (3K)arkategori tinggi
sebesar 40,68% (24 anak), kategori rendah 0% (K),aketegori rendah dan

sangat rendah 0% (0 anak). Jika digambarkan mejedfik, maka seperti

grafikberikut:
Grafik 3. Grafik Tingkat Motivasi
40
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4. Hasil Belajar

Hasil penelitian variabel hasil belajar diuraikaaladn bentuk tabel
distribusi frekuensi yang banyak kelas dan luasri@ tiap kelas ditentukan

berdasar rumus mencari rentang = nilai maksimurfai minimum; dan
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interval kelas = rentang : banyak kelas (Sugionmyydikutip Agustinus Teda

N, 2010: 54)

Tabel 11. Deskripsi Frekuensi Penelitian Hasil Belajar

NO [ INTERVAL | FREKUENSI| PERSENTASE (%)

1 79-81 2 3,39

2 76-78 13 22,03

3 73-75 26 44,07

4 70-72 16 27,12

5 67-69 2 3,39
TOTAL 59 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa padavaitailai 79-81
sebanyak 2 anak, pada interval 76-78 sebanyak 4B, @ada interval nilai
73-75 sebanyak 26 anak, pada interval nilai 706t2asyak 16 anak, dan
pada interval nilai 67-69 sebanyak 2 anak. Fre&uttbesar pada interval
73-75 dengan frekuensi 26 anak dengan persentas@/%4 Jika
digambarkan melalui grafik, maka seperti grafikilagr

Grafik 4. Grafik Hasll Belajar
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C. AnalisisData Hasil Penelitian
Analisis data hasil penelitian digunakatukmrmenjawab hipotesis yang
telah diajukan. Sebelum menguji hipotesis dipeitukeberapa persyaratan
yang harus dipenuhi agar hasil penelitian dapaertipggungjawabkan.
Adapun persyaratan meliputi uji normalitas data, hgmogenitas dan uji
linieritas. Pengujian normalitas data digunakatuk menguji apakah data
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis @engkorelasi maupun
regresi dapat dilaksanakan  Uji homogenitas dkak untuk menentukan
kesamaan karakteristik dari sampel. Sedangkatinigritas dimaksudkan
untuk menduga kuat lemahnya hubungan antara poedilengan kriterium
(Husaini Usman dan Purnomo Setiady, 2008: 109).
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas diujikan pada masing-masiragiabel penelitian
yaitu kesegaran jasmani, inteligensi, motivasi tasil belajar. Uji
normalitas data menggunakan runm@Dbi Kuadrat dengan bantuan
kalkulatorCasio FX 3600 Kaidah yang digunakan untuk mengetahui
apakah sebaran data berdistribusi normal atau &idalah jikax? ops>
x° (0.05) (yMaka data tersebut dinyatakan normal. Namunxitkas <
X2 ©.05) 5) maka data tersebut dinyatakan tidak normal.

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel x2 Sig 5% K eterangan
X1 2.845 11,07 Normal
X2 -0.499 11,07 Normal
X3 3.713 11,07 Normal
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Dari data di atas diperoleh hasil bahans > x* 0.05) 5=
11,070 maka dapat disimpulkan bahwa masing-masiagabel
berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Data hasil uji linieritas digambarkan dalahel berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Linieritas

F
Hubungan Tabel | p Keterangan
Kesegaran Jasmani (X1) Hasil Belajar (Y) 1,08405 Linier
Inteligensi (X2) Hasil Belajar (Y 1,16[70,05 Linier
Motivasi (X3) Hasil Belajar (Y)| 0,6180,05 Linier

c.  Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil pengujian diperoleq:E 0,016< F (ape

= 7,815 maka dapat disimpulkan bahwa varians sigaag

mengikuti pleton inti adalah homogen.
Pengujian Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanpmtagalah melakukan uji
hipotesis yakni untuk mengetahui besarnya sumbakegsegaran jasmani
(X4), inteligensi (%) dan motivasi (%) terhadap hasil belajar. Besarnya
sumbangan masing-masing variabel yaknd¥ngan Y, X dengan Y dan
X3 dengan Y secara manual menggunakan uji kor®earson Product
Moment dengan bantuan kalkulato€asio FX 3600 Sedangkan
sumbangan X X, dan X secara bersama-sama menggunakan korelasi

regresi ganda dengan tiga prediktor dan satu kniter
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Hasil uji korelasi dan regresi ganda diuraikan gabherikut:
a. AnalisisKorelasi Product Moment
Analisis korelasi digunakan untuk mencanbingan sehingga
dapat diketahui besarnya sumbangan masing-masitapegaterhadap
Y. Hasil uji korelasi disajikan dalam tabel seldmgxikut:

Tabel 14. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Variabel| X1 X2 X3 Y r tabel
X1 1 0,477 0,254
X2 1 0,297 0,254
X3 1 0,819 0,254

Y 1

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bafwg, >

labet = 0,254 sehingga terdapat hubungan yang posiifsignifikan
antara ketiga prediktor dengan kriterium.
1) Sumbangan tingkat kesegaran jasmani terhadap delajar

Uji korelasi pertama mencari sumbangan dg@sa jasmani

terhadap hasil belajar. Hasil analisis menunjukkahwa nilair

hitung S€besar 0,477 Papel (0,254) hal tersebut menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif dan signifikan antarsegasan jasmani
dengan hasil belajar. Sedangkan besarnya sumbddgmgaran
jasmani terhadap hasil belajar adalah (?47700% = 22,8%.

Hal ini menunjukkan kesegaran jasmani memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar walau nilainya ktidarlalu

signifikan. Oleh karena itu, pihak orang tua, sakpdan siswa
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2)

3)

harus berupaya dalam peningkatan kesegaran jasr{ansusnya
bagi guru penjas, harus dapat membuat program-drogfiluar
jam pelajaran penjas disekolah yang dapat diikigh cseluruh
siswa.

Sumbangan tingkat inteligensi terhadap hasdljae

Uji korelasi kedua mencari sumbangan igeisi terhadap
hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwaimiung S€besar
0,297 > ppe (0,254) hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara inteligeteshadap hasil
belajar. Sedangkan besarnya sumbangan inteligemsidap hasil
belajar adalah 0,28% 100% = 8,8%

Berdasarkan penelitian tersebut, ternyadambangan
inteligensi terhadap hasil belajar tidak terlalsdre Karena proses
dan hasil belajar dipengaruhi dua faktor yaknidaktari luar diri
dan dalam diri individu. Faktor dari dalam masiketbmpokkan
lagi menjadi faktor psikis dan fisik. Oleh kareiha faktor yang
mempengaruhi peserta didik satu dengan lainnyaasdreybeda.
(Sri Rumini, 1993: 61).

Sumbangan motivasi terhadap hasil belajar

Uji korelasi ketiga adalah mencari sumbangaotivasi
terhadap hasil belajar. Hasil analisis menunjukkamwa nilai
Mhiung SEDESAr 0,819 31 (0,254) hal tersebut menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif dan signifikan antaraivast terhadap
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hasil belajar. Sedangkan besarnya sumbangan miotessdap
hasil belajar adalah 0,819100% = 67,1%

Dari data diatas, ternyata motivasi meniagrisumbangan
yang paling besar terhadap hasil belajar. Hakamena motivasi
merupakan dorongan dari dalam diri individu untuklafar.
Tinggi rendahnya motivasi menentukan pilihan untlillekukan,
bagaimana intensitas melakukan, dan bagaimana bsaat atau
tingkat kinerjanya setiap waktu (Suryanto dan Saiay2002: 62).

b. Analisis Regresi Ganda
Uji hipotesis selanjutnya adalah mencaliungan antara kesegaran
jasmani, inteligensi, motivasi terhadap hasil l@lagehingga dapat
diketahui besarnya sumbangan ketiga variabel temhdubsil belajar.
Pengujian menggunakan analisis regresi ganda sewarmal dengan
bantuan kalkulator casi&X 3600 dan matriks korelasi/interkorelasi.
Hasil analisis regresi ganda disajikan dalam tabbhgai berikut:

Tabel 15. Tabel Korelasi/ Interkorelas Regresi Ganda

Variabel X1 X2 X3 Y
X1 1 0,0201| 0,354 0,477
X2 1 0,262 | 0,297
X3 1 0,819
Y 1
M ean 13,15 | 99,35| 105,98 73,82
c 3,17 5,53 7,13 2,34

Besarnya koevisien determinan 3 variabel adala®l@,7
Persamaan regresi dengan 3 prediktor adalah:
Y = a+ X1 + bpXo+ bX3
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Berdasarkan hasil analisis regresi tersdipgroleh persaman garis
regresi sebagai berikut:
Y = 42,428 + 0,165 X+ 0,049 % + 0,234 %
Persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa:
1) Nilaia =42,428
Tanpa adanya kesegaran jasman),(nteligensi (%) dan
motivasi (X)) maka besarnya hasil belajar (Y) adalah 42,428agat
2) Nilai by = + 0,165
Hubungan antara kesegaran jasman) (€ngan hasil belajar
(Y) jika inteligensi (>¢) dan motivasi (%) konstan adalah positif, atau
setiap kenaikan nilai kesegaran jasmani sebesar ssdtian, maka
hasil belajar akan meningkat sebesar 0,165 satuan.
3) Nilai b, =+ 0,049
Hubungan antara inteligensiXdengan hasil belajar (Y) jika
kesegaran jasmani (Xdan motivasi (%) konstan adalah positif, atau
setiap kenaikan nilai inteligensi sebesar satuasatnaka hasil belajar
akan meningkat sebesar 0,049 satuan.
4) Nilai b; = + 0,234
Hubungan antara motivasi §Xdengan hasil belajar (Y) jika
kesegaran jasmani (Xdan inteligensi (¥ konstan adalah positif,
atau setiap kenaikan nilai motivasi sebesar satwasamaka hasil

belajar akan meningkat sebesar 0,234 satuan
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Dari perhitungan menggunakan rumus uji F, tdikei bahwa
Fhiung = 19,87 > ke = 2,70 sehingga dapat diartikan bahwa
persamaan regresi ganda antara prediktor dengéerilm adalah
signifikan.  Dari perhitungan melalui tabel dan g@m bantuan
kalkulator casio fx 3600 diketahui bahwa besarnya koefisien
determinannya adalah 0,7212. Sehingga kesegaramaimg,
inteligensi dan motivasi memberikan sumbangan seb&g,12%.
Sedangkan 27,88% dipengaruhi oleh variabel lain.
D. Pembahasan
Berdasarkan pengujian hipotesis di atasakbal bebas mempunyai
hubungan yang positif dan signifikan terhadap Vmmiiaerikat baik secara
masing-masing variabel maupun ketiga variabel sechersama-sama
sehingga ketiga variabel bebas memberikan sumbateyiadap variabel
terikat.
1. Sumbangan K esegaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kasagjasmani memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap Haeslibjar dan pada siswa
anggota tonti SMP PIRI Ngaglik kabupaten Slemangkiat kesegaran
jasmani memberikan sumbangan sebesar 22,8%.
Hasil tersebut dapat dilihat bahwa keseggsmani menyumbangkan
persentase yang tidak terlalu tinggi karena dasil hes kesegaran jasmani
yang dilakukan, ternyata masih banyak siswa anggoitta yang kesegaran

jasmaninya dalam kategori kurang bahkan kurang lisekeHal ini
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diperkirakan pada saat tes siswa melakukannya dekg@ang sungguh-
sungguh maupun siswa dalam kondisi lelah. Kareg&ésegaran jasmani
dilaksanakan pada sore hari setelah pulang sekol&ngan demikian,
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa sgdirgumbangan
kesegaran jasmani terhadap hasil belajar menjadangu signifikan.
Kesegaran jasmani yang baik akan mendukung seggdi@am belajar.
Hal itu karena anak yang memiliki kesegaran jasrngang baik maka akan
memiliki kecukupan energi yang baik sehingga dapaiunjang pola pikir
anak yang mendukung terhadap hasil belajar. Dedgarikian, anak yang
kesegaran jasmaninya baik diharapkan hasil belsgguga baik.
2. Sumbangan Inteligens Terhadap Hasil Belajar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa psidaa anggota tonti
SMP PIRI Ngaglik, tingkat inteligensi memberikanrsangan sebesar
8,8% terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dimak|/ibahwa SMP PIRI
merupakan sekolah swasta dan berdasarkan tes I§dy@kukan oleh
Yayasan Bina Psikodata, mayoritas siswa khususisya sanggota tonti
memiliki tingkat kecerdasan sedang atau rata-rateab.

Inteligensi merupakan kemampuan berpikiecasa abstrak,
memecahkan masalah menggunakan simbol dan kemarapudnbelajar
(Desmita, 2009: 165). Diharapkan, siswa yang twgikteligensinya
tinggi akan mendapat hasil belajar yang tinggi putebaliknya, siswa
yang tingkat inteligensinya rendah maka hasil beisja dipastikan akan

rendah. Dengan demikian, siswa yang tingkat ipeisinya tinggi
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diharapkan memiliki hasil belajar yang baik puldlamun hal tersebut
tidak mutlak. Karena selain inteligensi, faktokitar di dalam lingkungan
belajar siswa juga turut mempengaruhi hasil belggr Misalnya materi
yang disampaikan guru, perhatian siswa saat patajalingkungan
sekolah, dan lain-lain.
3. Sumbangan Motivas Terhadap Hasil Belajar

Hasil analisis data menunjukkan bahwa fataubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi dengan haslajar. Pada siswa
anggota tonti SMP PIRI Ngaglik, motivasi memberikanmbangan
sebesar 67,1%. Motivasi memberikan sumbangan yangat tinggi
dikarenakan berdasar penelitian yang dilakukamasimemiliki motivasi
belajar yang masuk dalam kategori tinggi bahkargaatinggi. Dapat
diartikan bahwa semakin tinggi motivasi anak madsilibelajarnya juga
akan tinggi. Motivasi dalam belajar akan mempemgiasemangat siswa
untuk belajar dan perhatian siswa kepada pelajarsghingga
mempengaruhi hasil belajar.

4. Sumbangan K esegaran Jasmani, Inteligensi, dan Motivas Terhadap
Hasil Belajar

Kesegaran jasmani, inteligensi dan motigating mempengaruhi
satu sama lain dan bersama-sama akan mempengasiltbdiajar. Hasil
analisis regresi ganda diperolefufg= 0,849 > fpei = 0,254. Dari uji
hipotesis diperoleh fung = 47,42 > ke = 2,70. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa kesegaran jasmani (X1) inteligéx®) dan motivasi

(X3) secara bersama-sama memberikan sumbanganaseb2sl2%
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terhadap hasil belajar (Y) sedangkan 27,88% dipeihgaleh variabel
lain. Dari data diatas diperoleh kesimpulan balkesegaran jasmani,
inteligensi dan motivasi yang merupakan faktor cdaiam diri siswa
secara bersama-sama memberikan sumbangan yand saggayakni
72,12%  terhadap hasil belajar. Sedangkan varidael yang
menyumbang 27,88% dapat berasal dari faktor Dalam Idar diri
individu, misalnya keterbatasan fisik, pendidikamargtua di mana
orangtua yang tingkat pendidikannya tinggi dapamiventu kesulitan
siswa saat belajar di rumah. Faktor teman dargapdain, cara mengajar
guru terkait dengan cara dan kemampuan guru meraigarppelajaran,

materi pelajaran, maupun faktor lingkungan yang lai
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telahaikan pada Bab sebelumnya,
maka sumbangan tingkat kesegaran jasmani, intsligelan motivasi
terhadap hasil belajar siswa anggota pleton intiPSRIRI Ngaglik dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Besarnya sumbangan tingkat kesegaran jasmdradi&p hasil belajar
sebesar 22,8%

2. Besarnya sumbangan inteligensi terhadap belsijar sebesar 8,8%

3. Besarnya sumbangan motivasi terhadap hasijdvedebesar 67,1%

4. Besarnya sumbangan tingkat kesegaran jasmégeligensi dan motivasi
terhadap hasil belajar sebesar 72,12%. SedangR&foldisumbangkan
oleh variabel lain diluar penelitian ini.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasinya adalah kesegaran jasmaniliggrsi dan motivasi dapat
memprediksikan hasil belajar, atau dengan kata ksisegaran jasmani,
inteligensi dan motivasi memberikan kontribusi yandkup besar terhadap
hasil belajar. Hasil penelitian ini dapat dijadikampan balik bagi semua
pihak terutama guru, siswa, orang tua dan pihakolaBk untuk lebih
meningkatkan kesegaran jasmani, inteligensi danumbeaohkan motivasi
siswa untuk belajar agar dapat memperoleh hasigjdrelyang lebih

maksimal.
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberaparkeitasan saat pengambilan
data sehingga mempengaruhi hasil penelitian. Bgleketerbatasan yang
peneliti temui diantaranya sebagai berikut:

1. Saat pelaksanaan tes kesegaran jasmani, siswa taE#Ekukan
pemanasan dan beberapa siswa melakukannya dengamgku
sungguh-sungguh.

2.  Kontrol terhadap responden kurang karena keterdnatéenaga dari
peneliti.

3. Saat pengisian angket, kurang dapat mengendalilama skarena
pengisian angket dilaksanakan saat jam istiralmbhgga siswa kurang
jujur dan bersungguh-sungguh.

D. Saran-Saran
1. Bagi siswa, orang tua dan guru untuk lebih tapeningkatkan motivasi
siswa untuk belajar mengingat motivasi memberikamtsangan yang
cukup tinggi terhadap hasil belajar.

2. Bagi guru terutama guru pendidikan jasmani,r ad@pat membuat

program untuk peningkatan kesegaran jasmani siswargam pelajaran

karena jam pelajaran pendidikan jasmani hanya Zigpminggu.
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